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Abstract
Keywords: This study aims to identify the types of tasybih and analyze their
The Rhetoric, purposesin the novel Faris Bani Hamdan by Ali al-Jarim. The study
Tashbih, Faris employs a descriptive qualitative approach with data collection
Bani Hamdan, techniques using the observation method. The data in this study
Ali al-Jarim were taken from phrases, sentences, and discourses containing
tasybih. Data analysis was conducted using the tasybih approach in
ilm al bayan, and to break down the linguistic constructions this
study applies the distributional technique based on the Immediate
Constituent Analysis method to identify the elements of
musyabbah, musyabbah bih, adat tasybih, and wajh syibh. The
tindings show various types of tasybih namely mursal, muakkad,
mufassal, mujmal, baligh, tamtsil, and qarib mubtazal. Meanwhile,
tasybih baid gharib was not found. The purposes of their use
include bayan hal al musyabbah, taqrir hal al musyabbah, bayan
miqdar al musyabbah, tagbih al musyabbah, and madh al
musyabbah. The absence of bayan imkan, bayan imkan wujud, and
istitraf indicates that the use of tasybih is more focused on
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strengthening meaning and clarifying messages rather than
creating effects of unfamiliarity or surprise within the narrative.
This study confirms that tasybih plays an important role in
strengthening linguistic beauty and narrative function in modern
Arabic literature.

Abstrak

Kata Kunci:
Balaghah,
Tashbih, Faris
Bani Hamdan,
Ali al-Jarim

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis jenis tasybih
serta menganalisis tujuan penggunaannya dalam novel Faris Bani
Hamdan karya Ali al-Jarim. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik penggumpulan data dengan
metode simak dan catat. Jenis data dalam penelitian ini diambil dari
setiap frasa, kalimat, atau wacana yang mengandung tasybih.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan tasybih
sesuai dengan ilmu bayan untuk mengidentifikasi dan juga
menentukan jenis tasybih sekaligus menganalisis tujuan
penggunaan tasybih. Hasil penelitian menunjukkan adanya
berbagai jenis tasybih yaitu mursal, muakkad, mufassal, mujmal,
baligh, tamtsil, dan qarib mubtazal. Sedangkan tasybih baid gharib
tidak ditemukan. Tujuan penggunaannya meliputi bayan hal al
musyabbah, taqrir hal al musyabbah, bayan miqdar al musyabbabh,
tagbih al musyabbah, serta madh al musyabbah. Tidak
ditemukannya tujuan bayan imkan, bayan imkan wujud, dan
istitraf menunjukkan bahwa penggunaan tasybih lebih difokuskan
pada penguatan makna dan kejelasan pesan daripada penciptaan
efek keasingan atau kejutan dalam narasi. Penelitian ini
menegaskan bahwa tasybih berperan penting dalam memperkuat
keindahan bahasa dan fungsi naratif dalam sastra Arab modern.
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Pendahuluan

Bahasa memiliki peran fundamental dalam kehidupan manusia sebagai

sarana komunikasi, penyampai gagasan, serta media ekspresi emosi dalam

interaksi sosial (Ningrum & Tazqiyah, 2024). Selain fungsi komunikatif, bahasa

juga berkembang menjadi medium ekspresi estetis yang melahirkan karya sastra.

Sastra merepresentasikan pengalaman manusia dalam berbagai aspek
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kehidupan, seperti sosial, budaya, dan filosofis, sekaligus menjadi sarana
pengungkapan nilai serta makna kehidupan (Widayanti, 2024). Salah satu
bentuk utama sastra adalah novel yang menyajikan kisah kehidupan manusia
melalui struktur naratif yang imajinatif dan bermakna (Ahyar, 2019). Novel juga
yang menyajikan rangkaian cerita secara kompleks. Novel juga menyajikan
rangkaian cerita secara kompleks. Kompleksitas tersebut tampak melalui
berbagai konflik yang muncul secara berulang dan berkembang sepanjang alur
cerita dan berkembang sepanjang alur cerita dalam novel (Lubis, 2020).

Dalam membangun susunan cerita tersebut, pengarang memanfaatkan
berbagai ragam gaya bahasa sebagai sarana untuk memperkuat penyampaian
makna dan estetika cerita, karena susunan peristiwa tidak dapat dipisahkan dari
penggunaan berbagai ragam gaya bahasa (Aryanto et al., 2025). Ragam gaya
bahasa tersebut berfungsi untuk menghadirkan variasi makna sekaligus
memberikan unsur keindahan dalam penyampaian cerita. Selain itu, gaya bahasa
juga dimanfaatkan oleh pengarang sebagai sarana untuk menuangkan ide dan
pemikirannya ke dalam karya sastra yang lebih estetis, menarik, serta mampu
menarik perhatian pembaca (Panjaitan et al., 2026). Dalam tradisi sastra Arab,
aspek gaya bahasa dikaji melalui ilmu balagah yang mencakup ma’ani, bayan,
dan badi’ (Taufiqurrochman, 2010). Salah satu unsur utama dalam ilmu bayan
adalah tasybih, yaitu gaya bahasa perumpamaan yang mengaitkan dua hal
berdasarkan kesamaan sifat tertentu (Yamani, 2023). Tasybih berfungsi untuk
memperjelas makna sekaligus memperindah ungkapan, sehingga menjadi salah
satu unsur dominan dalam teks sastra Arab.

Salah satu novel Arab modern yang memanfaatkan tasybih secara kaya
dan beragam adalah Faris Bani Hamdan karya Ali Jarim. Sebagai sastrawan Arab
yang dikenal dengan kekuatan gaya bahasanya, Ali Jarim menggunakan
berbagai bentuk tasybih untuk menggambarkan karakter, suasana, dan konflik
secara lebih hidup serta mendalam. Meskipun demikian, hingga saat ini belum

ditemukan penelitian yang secara khusus menjadikan Faris Bani Hamdan
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sebagai objek kajian balagah, terutama yang berfokus pada analisis tasybih. Hal
ini menunjukkan adanya ruang kajian yang belum tergarap secara optimal.

Kajian mengenai tasybih sendiri telah banyak dilakukan pada berbagai
objek. Penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah et al., 2025) menemukan variasi
jenis dan fungsi tasybih dalam diwan Mahmoud Darwish. Penelitian yang
dilakukan oleh (Ardyanto et al., 2025) dalam kajian kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah
menemukan dominasi fungsi bayan dalam menjelaskan keadaan musyabbah.
(Amarulloh et al., 2025) juga menunjukkan bahwa tasybih dalam Mu’allagah
Zuhair bin Abi Sulma berfungsi sebagai unsur estetis dan retoris dalam puisi
klasik Arab. Sementara itu, Penelitian yang dilakukan oleh (Daulay, 2024)
menegaskan bahwa dalam Al-Qur’an, tasybih digunakan untuk
menggambarkan keadaan, ukuran, serta kemungkinan suatu peristiwa secara
lebih jelas dan komunikatif.

Walaupun demikian, berbagai kajian tersebut masih memperlihatkan
kecenderungan fragmentaris dalam hal objek, jenis, dan fungsi tasybih, serta
dominasi pada teks puisi klasik dan teks keagamaan. Kajian tasybih dalam novel
Arab modern yang memandangnya sebagai bagian integral dari struktur naratif
masih relatif terbatas. Kajian gaya bahasa tasybih terhadap novel Faris Bani
Hamdan penting dilakukan karena dapat menunjukkan bagaimana pengarang
menggunakan gaya bahasa untuk membangun makna dan suasana dalam cerita.
Dengan menganalisis bentuk-bentuk tasybih, pembaca dapat memahami bahwa
keindahan novel ini tidak hanya terletak pada jalan ceritanya, tetapi juga pada
cara pengarang menggambarkan tokoh, perasaan, dan keadaan melalui bahasa
yang indah dan imajinatif. Penggunaan tasybih juga membuat cerita terasa lebih
hidup, jelas, dan menarik bagi pembaca.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengkajian jenis serta
tujuan penggunaan tasybih dalam novel Faris Bani Hamdan karya Ali al-Jarim
dengan menggunakan pendekatan ilmu bayan. Kajian ini juga bertujuan untuk
memperluas pembahasan balagah yang selama ini lebih banyak menitikberatkan

pada puisi klasik dan teks keagamaan, sehingga dapat memberikan pemahaman

45 | Ahmad Muttagin, Yayan Rahtikawati, Rohanda; The Rhetoric of Tashbih in Faris Bani

Hamdan by Ali al-Jarim: An ‘lim al-Bayan Analysis



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 2, 2026, 42-66

yang lebih luas terhadap penggunaan bahasa kias dalam karya prosa Arab

modern.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena dianggap paling relevan untuk
memaparkan secara objektif dan sistematis fakta kebahasaan dalam teks sastra
khususnya struktur teks dan gaya bahasa guna memperoleh gambaran linguistik
dan stilistika yang komprehensif sesuai dengan kerangka Ilmu Balaghah (Annisa
et al., 2025).

Subjek penelitian ini adalah novel berjudul Faris Bani Hamdan karya Ali

Jarim yang peneliti dapatkan dari website https://www.hindawi.org/books/.

Jenis data dalam penelitian ini diambil dari setiap frasa, kalimat, atau wacana
yang mengandung tasybih sesuai dengan pendekatan ilmu bayan.

Dalam mengumpulkan data, teknik yang dipakai untuk menyajikan data
adalah teknik simak dan catat. Metode simak adalah metode pengumpulan data
dengan cara mengamati penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tulisan
(Mahsun, 2017). Sementara itu, teknik catat dilakukan dengan menuliskan data
yang telah diperoleh selama proses pengumpulan data berlangsung (Wahyuni &
Setiyawan, 2024). Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
tasybih sesuai dengan ilmu bayan untuk mengidentifikasi dan juga menentukan

jenis tasybih sekaligus menganalisis tujuan penggunaan tasybih.

Pembahasan dan Diskusi

[Imu balaghah merupakan disiplin ilmu yang mempelajari hubungan
antara kata, ungkapan, dan konteks situasional, termasuk lingkungan, makna,
serta aspek estetika seperti perasaan dan imajinasi (Alamin & Sopian, 2024). Ilmu
ini tidak hanya menekankan pada makna literal suatu kata atau kalimat, tetapi

juga pada bagaimana makna tersebut dapat disampaikan secara efektif sesuai
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dengan konteks dan tujuan komunikasi. Di dalam balaghah, dibahas pula
perbedaan antara makna hakiki (haqiqi) dan makna tidak hakiki (majazi), serta
implikasinya  terhadap cara  penyampaian  pesan.  Al-Qaziwiny
mengelompokkan balagah ke dalam tiga ilmu besar yaitu ilmu ma’ani, yang
mengkaji struktur kalimat dan kesesuaiannya dengan situasi, ilmu bayan, yang
menitikberatkan pada makna-makna kiasan dan perumpamaan, ilmu badi’,
yang membahas keindahan gaya bahasa melalui ornamen retorika (Hafiz, 2018).

Kajian tasybih merupakan bagian dari ilmu bayan. Tasybih secara bahasa
menurut Al-Jurjani adalah Ji<dll (Sulaiman et al., 2025). Menurut Al-Qazwini

tasybih didefinisikan sebagai berikut:

dmy o o b L b autsll sl see Y el &SLes e VA

ozl Y LS 5N Y 5 cdlionedl 5, Y|
Penunjukan adanya kesamaan suatu perkara dengan perkara lain dalam satu
makna dan yang dimaksud dengan tasybih dalam pembahasan ini ialah tasybih
yang tidak berbentuk isti‘arah, tidak pula kinayah, dan bukan pula tajrid (Al-
Qazwini, 2003).

Dari definisi yang dikemukakan oleh Al-Qazwini di atas dapat dipahami
bahwa meskipun dalam isti‘arah dan kinayah juga terdapat makna
penyerupaan, tasybih memiliki syarat khusus, yaitu keberadaan dua unsur
utama: musyabbah (yang disamakan) dan musyabbah bih (yang menjadi
pembanding), yang disebut sebagai dua taraf. Sedangkan menurut pendapat

Al-Hasyimi bahwa:
Kbl a2 sl ST a0 3 LS Rl s ST T ol o Sl e

Tasybih adalah gaya bahasa yang menghubungkan keserupaan antara dua hal
atau lebih, dengan tujuan menunjukkan bahwa keduanya memiliki satu sifat
atau lebih secara bersama, menggunakan sebuah alat, demi mencapai maksud
tertentu yang dimaksud oleh penutur (Al-Hasyimi, 1999).

Hal yang sama juga dikemukakan Shabah Ubaid Daraz, bahwa tasybih adalah:
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Tasybih adalah menghubungkan suatu hal dengan hal lain karena adanya
makna atau sifat yang sama di antara keduanya, dengan menggunakan kaf atau
alat serupa (Daraz, 2018).

Komponen tasybih terdiri dari empat unsur (Nasif et al., 2018). Pertama,
musyabbah, yaitu unsur yang diserupakan (Cahyani et al., 2025). Kedua,
musyabbah bih, yakni unsur pembanding (Fauziah et al., 2025). Dua unsur ini,
yaitu musyabbah dan musyabbah bih, disebut sebagai tharfain atau dua tharaf
(As-Sakaki, 2012). Dua tharaf ini dapat berbentuk hissi maupun aqli (As-Suyuti,
2011), yang dimaksud dengan hissi adalah sesuatu yang dapat ditangkap secara
langsung oleh pancaindra. Sedangkan yang dimaksud dengan aqli adalah
sesuatu yang tidak dapat ditangkap secara langsung oleh pancaindra, tetapi
hanya dapat dipahami oleh akal manusia. Ketiga, adat tasybih, yaitu alat yang
berupa kata atau ungkapan yang dipakai untuk membandingkan atau
menyerupakan (Salsabila, 2024). Keempat, wajah syibih, yaitu sifat atau makna
yang menyatukan antara musyabbah dan musyabbah bih (Al-Manyawi, 2016).

Adat tasybih dalam tasybih bisa berbentuk huruf seperti —<ldan S, isim
seperti Ji , 4, _ubidan sejenisnya dan juga fiil seperti bl il , 4l dan
sejenisnya (Ghani, 2015). Menurut Al-Hasyimi (Al-Hasyimi, 1999), tasybih
secara umum diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar. Pertama, klasifikasi
berdasarkan alat atau adat tasybih, yang mencakup tasybih mursal (tidak
menyebutkan alat) dan tasybih muakkad (menyebutkan alat secara jelas). Kedua,
klasifikasi berdasarkan sifat wajah syibih, meliputi tasybih tamtsil (wajah syibih
kompleks), tasybih  ghair tamtsil (wajah syibih sederhana), tasybih mujmal
(tidak menyebut wajah syibih), tasybih mufassal (menyebut wajah syibih), dan
tasybih baligh yaitu bentuk keindahan bahasa dalam balagah berupa tasybih
yang ditandai dengan tidak disebutkannya alat tasybih dan wajah syibih secara
eksplisit (Sari & Aini, 2025). Kemudian tasybih juga dapat dibedakan

berdasarkan tingkat kejelasan wajah syibihnya menjadi tasybih qarib mubtazal
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(mudah dikenali) dan tasybih ba’id gharib (memerlukan pemikiran lebih
mendalam untuk memahaminya).

Tujuan penggunaan tasybih, sebagaimana dijelaskan oleh Al-Hasyimi
(Al-Hasyimi, 1999) antara lain yaitu: (1) bayan hal musyabbah atau menjelaskan
keadaan musyabbah yang masih samar; (2) bayan imkan al-musyabbah atau
menjelaskan kemungkinan keadaan musyabbah yang tampak mengherankan;
(3) bayan miqdar al-musyabbah atau menjelaskan ukuran atau kadar sifat
musyabbah; (4) taqrir al-musyabbah atau memperkuat keadaan musyabbah; (5)
bayan imkan wujud al-musyabbah atau menjelaskan kemungkinan lain agar
musyabbah tampak mungkin terjadi; (6) madh wa tahsin al-musyabbah atau
memuji dan memperindah musyabbah; (7) tagbih al-musyabbah atau menghina
dan memperburuk keadaan musyabbah; dan (8) istithraf al-musyabbah atau
memberikan efek unik atau baru pada musyabbah yang jarang terjadi.

Tabel. Data-data tasybih dalam novel Faris Bani Hamdan

1. ol e 17 Madh al- Dan pesonnya tampak seperti

hembusan musim semi

C“QJA il menampakkan keindahannya di
G gd Jolsud atas tangkainya.

musyabbah  bunga yang merasakan

2. W‘YL’ Jb- ) 21 bayanhalal- Tadi malam, terlintas dalam

musyabbah  benakku sebuah syair yang

s s

@}\w

Sy o szt
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32

32

34

48

Tagqrir hal al-
musyabbah

Bayan hal al-
musyabbah

Bayan hal al-
musyabbah

Bayan
miqdar al-

musyabbah

tempat bagi orang mulia dan

singgahan para tamu

Hatinya merasakan bahwa
wajah itu memancarkan senyum
yang murni dan bersih seperti

bunga musim semi

Seolah dirinya (Najla’) papan
terapung yang terlihat oleh
orang yang tenggelam yang
diterjang gelombang dari segala

arah

Dan perasaanku itu hanyalah
satu lemparan panah yang tidak
kupersiapkan busurnya dan
tidak aku arahkan ke sasaran
apa pun

Pada saat itu, pemimpin mereka

menyerang. Tubuhnya besar,

seperti potongan gunung
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51

53

53

61

61

Madh al-
musyabbah

Bayan hal al-
musyabbah

Taqbih al-
musyabbah

Madh al-
musyabbah

Bayan
miqdar al-

musyabbah

Ia hanya dikaruniai seorang
anak perempuan bernama Sofia,
seorang gadis jelita yang
merupakan keajaiban dalam
kecantikan, bagaikan patung

Yunani hidup yang
memancarkan sinar muda dan

pesona

Kami, tuanku, adalah tangan-
tangan yang menghancurkan
dan engkaulah akal yang

merancang,.

Dan perempuan tua itu adalah
gambaran Iblis di bumi dalam
hal tipu daya, pengkhianatan,

dan kefasikan

Pasukanmu ini adalah rimba
yang hidup penuh singa lapar,
yang perutnya kosong dan
dahaganya

menyala  ingin

meneguk darah musuh

Tak lama kemudian, pasukan
bergerak maju bagaikan gunung
besar yang tinggi dan menabrak

bukit-bukit
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Analisis Tasybih dalam novel Faris Bani Hamdan

Datal

63

66

72

84

Madh al-
musybbah

Tagqrir hal al-
musyabbah

Bayan hal al-
musyabbah

Bayan hal al-
musyabbah

Sesungguhnya kemurahan hati
sepupuku (Saif Daulah)
bagaikan lautan yang
melimpah, tidak berkurang
sedikit pun meskipun banyak
orang datang menimba darinya
Engkau... engkaulah
penyakitku, engkaulah deritaku

Ketika  Saifuddin ~ bangkit
berperang,

kami pun bangkit bersamanya
seperti singa-singa yang
dibangunkan dalam kemarahan
Ia memandang ke bawah, dan
melihat Sungai Eufrat
bergemuruh dengan suara
keras, menderu seperti singa

lapar yang menanti mangsa

wé)&&w?)\w\.@\;uﬂggjbjg 64.}9‘\.4-&&3)

Artinya: Dan pesonnya tampak seperti bunga yang merasakan hembusan musim

semi lalu menampakkan keindahannya di atas tangkainya (halaman 17).
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Pada data di atas, pengarang menyerupakan pesona Abu Firas Al-
Hamdani dengan bunga yang merasakan hembusan musim semi lalu
menampakkan keindahannya diatas tangkainya. Pada data tersebut, musyabbah
adalah kalimat 4llss Js¥idan musyabbah bih adalah kalimat gx W (léls (asis e 3

leuat 35 Jaii dengan adat syibih yaitu <. Wajh syibih tidak disebutkan,
namun dapat dipahami sebagai sifat mempesona danmenenangkan.
Berdasarkan adat tasybihnya, termasuk tasybih mursal karena menggunakan
kata 4. Berdasarkan wajh syibih, tergolong tasybih mujmal garib mubtazal,
karena tidak disebutkan secara eksplisit tetapi mudah dikenali.Tujuan
penggunaannya adalah madh al musyabbah, yaitu memuji tokoh dengan
menggambarkan pesonanya melalui citra keindahan alam.

Data 2

Gl fer 8 & sl i G e WU o 2]
Artinya: Sesungguhnya terlintas dalam benakku tadi malam sebuah syair yang
kurasakan seakan-akan bisikan wahyu (halaman 21)

Data di atas merupakan dialog antara Abu Firas dan Najla. Pada data diatas
pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk menyerupakan
terlintasnya sebuah syair di benak Abu Firas dengan bisikan sebuah wahyu.
Musyabbah pada tasybih di atas adalah dhamir yang terdapat dalam kata 4,
sedangkan musyabbah bihnya adalah sl “sdengan ¢lSsebagai adat tasybih.
Sedangkan wajah syibihnya tidak disebutkan yaitu kehalusan bisikan yang
menyentuh jiwa. Berdasarkan adat syibihnya, data di atas termasuk tasybih
berjenis mursal karena adat tasybihnya disebutkan yaitu (lSyang berarti seakan-
akan. Berdasarkan wajah syibih, tasybih di atas berjenis mujmal qarib mubtazal.
Karena wajah syibihnya tidak disebutkan dan wajah syibihnya mudah untuk
dikenali yaitu kehalusan bisikan yang menyentuh jiwa. Tujuan penggunaan
tasybih pada data tersebut yaitu bayan hal al- mumenjelaskan keadaan
musyabbah.

Data 3
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Artinya: Kemuliaanku sebanyak bintang di langit dan rumahku menjadi tempat
bagi orang mulia dan singgahan bagi para tamu (halaman 21)

Data di atas merupakan syair yang diucapkan oleh Abu Firas untuk
menegaskan sifat dirinya. Pada data di atas pengarang menyerupakan kemulian
Abu Firas dengan banyaknya binta di langit. Musyabbah pada tasybih di atas
adalah kalimat (<,\Ss, musybbah bihnya adalah kalimat sl 22 dengan tidak
menyebutkan adat syibih dan wajah syibihnya yaitu jumlah. Berdasarkan
keberadaan adat syibih dan wajah syibihnya data di atas termasuk tasybih
berjenis baligh karena tidak menyebutkan adat tasybih dan wajah syibihnya
yaitu sesuatu yang tidak pernah diduga-duga. Berdasarkan kejelasan wajah
syibih, tasybih di atas berjenis qarib mubtazal, karena wajah syibihnya mudah
untuk dikenali yaitu jumlah atau kuantitas. Tujuan penggunaan tasybih dalam
syair yang diucapkan oleh Abu Firas adalah taqrir al-musyabbah, yaitu
menegaskan keadaan.

Data 4

e 5asS 5l B e Bl s OF amdl 13n 0 dgas 0 2 ) e s
Artinya: Hatinya merasakan bahwa wajah itu memancarkan senyum yang murni
dan bersih seperti bunga musim semi (halaman 32)

Pada data di atas, pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan wajah Abu Firas yang murni dan bersih dengan bunga yang
mekar di musim semi. Musyabbah pada data di atas adalah 4sbuisl duln IS 42 511 13
5_alb 48 )i musyabbah bihnya adalah kalimat &z %3 _» jdengan kalimat <sebagai
adat taybih. Sedangakn adat syibihnya tidak disebutkan yaitu ketenangan batin.
Berdasarkan adat syibihnya, data di atas termasuk tasybih berjenis mursal
karena adat tasybihnya disebutkan yaitu <yang berarti seperti. Berdasarkan
wajah syibih, tasybih di atas berjenis mujmal qarib mubtazal. Karena wajah
syibihnya tidak disebutkan dan wajah syibihnya mudah untuk dikenali yaitu

ketulusan dan kesucian. Tujuan penggunaan tasybih tersebut adalah taqrir hal
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al-musyabbah, yaitu menegaskan kemurnian dan kesegaran wajah Abu Firas
yang telah tergambar sebelumnya dalam narasi novel.
Data 5
oo Tkl sslamy gl ade codlaslady cams o oAl ol bl 2 1 LS
o8 §
Artinya: Seolah dirinya (Najla) papan terapung yang terlihat oleh orang yang
tenggelam yang diterjang gelombang dari jauh dari segala arah (halaman 32)
Pada data di atas, pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan Najla’ dengan sebuah papan terapung yang terlihat oleh orang
yang tenggelam yang diterjang gelombang dari jauh dari segala arah.
Musyabbah pada data di atas adalah dhamir Wyang ada pada kata \«\Syang
digunakan utnuk kata ganti dari Najla, musyabbah bihnya adalah kalimat z sl
OSa S (g g sall ool ) 5] Al Callaalii g cams (g 33 oy miludldengan (Ssebagi adat
tasybih. Sedangkan wajah syibihnya tidak disebutkan yaitu sesuatu yang
memberikan harapan kehidupan bagi siapapun yang melihatnya. Berdasarkan
adat syibihnya, data di atas termasuk tasybih berjenis mursal karena adat
tasybihnya disebutkan yaitu (lSyang berarti seakan-akan atau seolah-olah.
Berdasarkan wajah syibih, tasybih di atas berjenis mujmal qarib mubtazal.
Karena wajah syibihnya tidak disebutkan dan juga wajah syibihnya mudah
untuk dikenali yaitu sesuatu yang memberikan harapan kehidupan bagi
siapapun yang melihatnya. Tujuan penggunaan tasybih pada data tersebut
adalah bayan hal al-musyabbah, yaitu menjelaskan keadaan musyabbah.
Data 6
G b Oyl 5 13, B asl S, 2 L)
Artinya: Dan itu ( perasaan) hanyalah sepeeti satu lemparan panah yang tidak
kupersiapkan busurnya dan tidak aku arahkan ke sasaran apa pun (halaman 34)
Data di atas merupakan ucapan Ramlah adik dari Saif Daulah ketika ia
menceritakan rasa cintanya pada Abu Faris kepada pembantunnya. Pada data di

atas pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk menyerupakan
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perasaan cinta dari Ramlah adik dari Saif Daulah kepada Abu Firas yang sudah
mempunyai tunangan yaitu Najla’ Al-Khalidiyah seperti lemparan anak panah
yang tidak dipersiapkan busurnya dan tidak diarahkan ke sasaran apa pun dan
tidak akan pernah berhasil. Musyabbah pada data di atas adalah kalimat (s,
musyabbah bihnya adalah kalimat < ) L < seal ol 5155 el 231 e sdengan tidak
menyebutkan adat syibih dan wajah syibihnya yaitu sesuatu yang tidak pernah
diduga-duga.Berdasarkan keberadaan adat syibih dan wajah syibihnya, data di
atas termasuk tasybih berjenis baligh karena tidak menyebutkan adat tasybih
dan wajah syibihnya yaitu sesuatu yang tidak pernah diduga-duga. Dan jenis
tasybih ini dianggap sebagai tasybih yang paling tinggi dari segi keindahan
bahasa karena pembaca samapai mengira bahwa musyabbah adalah musyabbah
bih itu sendiri. Berdasarkan kejelasan wajah syibih, tasybih di atas berjenis qarib
mubtazal, karena wajah syibihnya mudah untuk dikenali yaitu sesuatu yang
tidak pernah diduga-duga. Tujuan tasybih di atas adalah bayan hal-musyabbah,
yaitu menjelaskan keadaan musyabbahkarena digunakan untuk mengungkap
sifat musyabbahtanpa ada penjelasan sebelumnya.
Data 7

NRREARPUIGYHI PR SPUINESPWEPE R PN PR ENE
Artinya: Pada saat itu, pemimpin mereka menyerang. Tubuhnya besar, seperti
potongan gunung (halaman 48)

Pada data di atas pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan bentuk tubuh dari pemimpin kelompok pembunuh bayaran
yang diutus untuk membunuh Abu Firas seperti potongan gunung. Musyabbah
adalah dhamir yang terdapat dalam kata 4, musyabbah bihnya adalah
kalimat Jall 4l  dengan adat syibih yaitu kalimat ¢lS. Sedangkan wajah
syibihnya tidak disebutkan yaitu kebesaran dan kekokohan. Berdasarkan adat
syibihnya, data di atas termasuk tasybih berjenis mursal karena adat tasybihnya
disebutkan yaitu ¢lSyang berarti seperti. Berdasarkan wajah syibih, tasybih di
atas berjenis mujmal garib mubtazal. Karena wajah syibihnya tidak disebutkan

danjuga wajah syibihnya mudah untuk dikenali yaitu sesuatu yang memberikan
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harapan kehidupan bagi siapapun yang melihatnya Tujuan penggunaan tasybih
pada data di atas adalah bayan miqdar al-musyabbah, yaitu menjelaskan ukuran
tubuh dari musyabbah.

Data 8

G2 Vs 5 epmd) 3 By o ) Aad) Lo 2 Tty W ) 50 B3 2 o

STV EAPYERY CH
Artinya: Ia (Lusiyan) hanya dikaruniai seorang anak perempuan bernama Sofia,
seorang gadis jelita yang merupakan keajaiban dalam kecantikan, bagaikan
patung Yunani hidup yang memancarkan sinar muda (halaman 51)

Pada data di atas, pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan Sofia anak dari Lusiyan seorang pandai besi beragama kristen
yang tinggal di kota Aleppo pada masa pemerintahan Saif Daulah dengan
patung Yunani hidup yang memancarkan sinar muda. Musyabbah pada data di
atas adalah kalimat s, musyabbah bihnya adalah il G 48 Gl Ga G )
dengan  Yidyang sebagai adat tasybih. Sedangkan wajah syibihnya tidak
disebutkan yaitu kecantikan. Berdasarkan adat syibihnya, data di atas termasuk
tasybih berjenis mursal karena adat tasybihnya disebutkan yaitu Yisyang
berarti menyerupai. Berdasarkan wajah syibih, tasybih di atas berjenis mujmal
qarib mubtazal. Karena wajah syibihnya tidak disebutkan dan juga wajah
syibinya mudah untuk dikenali yaitu kecantikan. Tujuan penggunaan tasybih
pada data tersebut adalah madh al-musyabbah, yaitu memuji musyabbah. Hal
ini terlihat dari penyerupaan kecantikan Sofia dengan patung Yunani hidup
yang memancarkan sinar muda.

Data 9
USGaL) Jaal) esly cdab ) sl s b o2
Artinya: Kami, tuanku, adalah tangan-tangan yang menghancurkan, dan
engkaulah akal yang merancang (halaman 53)
Data di atas merupakan dialog antara anak buah dari Qarawa’ih dengan

Qarawa’ih keponakan dari Said Daulah yang membenci Abu Firas. Pengarang

57 | Ahmad Muttagin, Yayan Rahtikawati, Rohanda; The Rhetoric of Tashbih in Faris Bani

Hamdan by Ali al-Jarim: An ‘lim al-Bayan Analysis



AL-IRFAN: Journal of Arabic Literature and Islamic Studies Vol. 9, No. 2, 2026, 42-66

menggunakan gaya bahasa tasybih untuk menyerupakan anak buah Qarawa’ih
dengan tangan-tangan bengis. Musyabbah pada data di atas adalah kalimat o=,
musyabbah bihnya adalah kalimat &kl suYldengan tidak menyebutkan adat
syibih dan wajah syiibihnya yaitu pelaku kekerasan. Berdasarkan keberadaan
adat syibih dan wajah syibihnya data di atas termasuk tasybih berjenis baligh
karena tidak menyebutkan adat tasybih dan wajah syibihnya yaitu sesuatu yang
tidak pernah diduga-duga. Berdasarkan kejelasan wajah syibih, tasybih di atas
berjenis qarib mubtazal. Karena wajah syibihnya mudah untuk dikenali yaitu
pelaku kekerasan. Tujuan penggunaan tasybih pada data tersebut adalah bayan
hal al-musyabbah, yaitu menjelaskan keadaan musyabbah. Hal ini karena sifat
musyabbahtidak dijelaskan sebelumnya, melainkan dipahami melalui
penggunaan tasybih.
Data 10

Sty LAy £ 1 3 o)W e il o 85500 a0y
Artinya: Dan perempuan tua ini adalah gambaran iblis di muka bumi dalam hal
tipu daya, pengkhianatan, dan kefasikan (halaman 53)

Data di atas merupakan ucapan Qarawaih tentang Salma seorang
perempuan tua yang menjadi pembantu di rumah Najla. Pengarang
menggunakan gaya bahasa tasybih untuk menyerupakan Salma dengan
gambaran Iblis di bumi. Musyabbah pada data diatas adalah kalimat Jsa=l o2,
musyabbah bihnya adalah kalimat ¢=,¥ e (sl (3 s2dengan kalimat glasll

sLudll 5 4ball ssebagai wajah syibih dan adat syibih tidak disebutkan. Berdasarkan

keberadaan wajah syibihnya, tasybih di atas berjenis mufasaal karena
menyebutkan wajah syibihnya yaitu sl s &3tall s ¢ 1aall. Karena wajah syibih lebih
dari satu maka tasybih ini juga berjenis tamtsil. Berdasarkan kejelasan wajah
syibih, tasybih di atas berjenis qarib mubtazal, karena wajah syibihnya mudah
untuk dikenali yaitu tipu daya, pengkhianatan, dan kefasikan. Tujuan
penggunaan tasybih pada data tersebut adalah taqbih al-musyabbah, yaitu
menghina musyabbah.

Data 11
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slac ¥ sles ) L)) g oy g shall Lo Db gl g ) e e e 013
Artinya: Pasukanmu ini adalah rimba yang hidup penuh singa lapar,
yang perutnya kosong dan dahaganya menyala ingin meneguk darah musuh
(halaman 61)

Data di atas adalah pujian dari Al-Mutannabi seorang penyair Arab yang
terkenal itu kepada pasukan Saif Daulah ketika mereka berencana menyerang
pasukan Romawi. Pada data di atas pengarang menggunakan gaya bahasa
tasybih untuk menyerupakan pasukan Saif Daulah seperti rimba yang hidup
penuh singa lapar. Musyabbah pada data di atas adalah kalimat <lia,
musyabbah bihnya adalah kalimat < s« d¢ dengan tidak menyebutkan adat
syibih dan wajah syiibihnya yaitu keganasan dan daya ancam. Berdasarkan
keberadaan adat syibih dan wajah syibihnya data di atas termasuk tasybih
berjenis baligh karena tidak menyebutkan adat tasybih dan wajah syibihnya
yaitu sesuatu yang tidak pernah diduga-duga. Berdasarkan kejelasan wajah
syibih, tasybih di atas berjenis qarib mubtazal, karena wajah syibihnya mudah
untuk dikenali yaitu keganasan dan daya ancam. Tujuan penggunaan tasybih
pada data di atas adalah madh al-musyabbah, yaitu digunakan untuk memuji
keadaan musyabbah.

Data 12

S ey el s, Skt U 1 s
Artinya: Tak lama kemudian, pasukan bergerak maju bagaikan gunung besar
yang tinggi dan menabrak bukit-bukit (halaman 61)

Pada data di atas pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan pasukan Saif Daulah dengan gunung besar yang tinggi.
Musyabbah adalah kalimat Jissdl 3lkil, musyabbah bihnya adalah kalimat 4ské
ALY ity falll o5kl Jialldengan adat syibih yaitu kalimat olS. Sedangkan wajah
syibihnya tidak disebutkan kuat. Berdasarkan adat syibihnya, data di atas
termasuk tasybih berjenis mursal karena adat tasybihnya disebutkan yaitu o\

yang berarti bagaikan. Berdasarkan wajah syibih, tasybih di atas berjenis mujmal
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qarib mubtazal. Karena wajah syibihnya tidak disebutkan dan juga wajah
syibihnya mudah untuk dikenali yaitu kuat. Tujuan penggunaan tasybih pada
data di atas adalah bayan miqdar al-musyabbah, yaitu menjelaskan ukuran dari
musyabbah.
Data 13

ol el aie i Y 2L £ e ol dIs 0]
Artinya: Sesungguhnya kemurahan hati sepupuku (Saif Daulah) bagaikan lautan
yang melimpah, tidak berkurang sedikit pun meskipun banyak orang datang
menimba darinya (halaman 66)

Data di atas merupakan ucapan Abu Firas kepada Al-Mutanabbi
seseorang penyair yang pada zaman kekhalifahan Abbasiyah yang namanya
terkenal sampai sekarang. Pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan kemurahan hati Saif dengan lautan yang melimpah, tidak
berkurang sedikit pun meskipun banyak orang datang menimba darinya.
Musyabbah pada data di atas adalah kalimat <= & J s, musyabbah bihnya
adalah kalimat (200 sl aa) yi4ie paiiy ¥ (ald sadengan tidak menyebutkan adat dan
wajah syiibihnya yaitu tanpa batas. Berdasarkan keberadaan adat syibih dan
wajah syibihnya data di atas termasuk tasybih berjenis baligh karena tidak
menyebutkan adat tasybih dan wajah syibihnya. Berdasarkan kejelasan wajah
syibih tasybih di atas berjenis qarib mubtazal, karena wajah syibihnya mudah
untuk dikenali yaitu sesuatu yang tidak mempunyai batas.Tujuan tasybih di atas
adalah madh al-musyabbah, yaitu memuji musyabbah, karena digunakan untuk
menonjolkan sifat kemurahan hati Saif Daulah yang tiada henti dan tanpa batas
Data 14

R el 3> el ‘3 el
Artinya: Engkaulah penyakitku, engkaulah deritaku (halaman 69)

Data di atas merupakan ucapan Najla kepada Sofia ketika ada rumor yang
beredar di Aleppo bahwa Abu Faris telah mengkhianati Najla dengan
membangun hubungan cinta dengan Sofia. Pengarang menggunakan gaya
bahasa tasybih untuk menyerupakan Sofia dengan penyakit dan derita bagi
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Najla. Musyabbah pada data di atas adalah kalimat <, musyabbah bihnya
adalah kalimat *»dan >tdengan tidak tidak menyebutkan adat syibih dan
wajah syiibihnya yaitu penyebab kesulitan. Berdasarkan keberadaan adat syibih
dan wajah syibihnya data diatas termasuk tasybih berjenis baligh karena tidak
menyebutkan adat tasybih dan wajah syibihnya. Berdasarkan kejelasan wajah
syibih, tasybih di atas berjenis qarib mubtazal, karena wajah syibih nya mudah
untuk dikenali yaitu, penyebab kesulitan. Tujuan penggunaan tasybih pada data
tersebut adalah taqrir hal al-musyabbah, yaitu menetapkan atau menegaskan
sifat bagi musyabbah.
Data 15
Llad Bl cona WS # 6 5 pdl i )5 U

Artinya: Ketika Saifuddin berangkat perang # kami bangkit bersamanya seperti
singa-singa yang lapar (halaman 72)

Data di atas merupakan syair yang diucapkan para penyair yang berada
di bawah kekuasaan Saif Daulah ketika mereka mendengar bahwa Saif Daulah
akan berangkat berperang. Pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan para penyair tersebut dengan singa-singa yang lapar.
Musyabbah pada tasybih di atas adalah kalimat L., sedangkan musyabbah
bihnya adalah Lkt 1l Ca dengan kalimat <sebagai adat syibih. Sedangkan
wajah syibihnya tidak disebutkan yaitu keganasan. Berdasarkan adat syibihnya,
data di atas termasuk tasybih berjenis mursal karena adat tasybihnya disebutkan
yaitu kalimat <yang berarti seperti. Berdasarkan wajah syibih, tasybih di atas
berjenis mujmal qarib mubtazal. Karena wajah syibihnya tidak disebutkan dan
wajah syibihnya mudah untuk dikenali yaitu keganasan.Tujuan penggunaan
tasybih pada data tersebut adalah bayan hal al-musyabbah, yaitu menjelaskan
keadaan musyabbah, karena sifat musyabbah tidak dijelaskan sebelumnya dan
baru dapat dipahami melalui tasybih.
Data 16

ag bl Nl G PR sy 5By G Amy o DA L5 s sy
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Artinya: la memandang ke bawah, dan melihat Sungai Eufrat bergemuruh
dengan suara keras, menderu seperti singa lapar yang menanti mangsa (halaman
84)

Pada data di atas pengarang menggunakan gaya bahasa tasybih untuk
menyerupakan Sungai Eufrat yang bergemuruh dengan singa lapar yang
menanti mangsa. Musyabbahnya adalah kalimat s s, musyabbah bihnya
adalah kalimat 4iw % ki s.Yldengan adat syibih yaitu kalimat clS. Sedangkan
wajah syibihnya tidak disebutkan yaitu keganasan. Berdasarkan adat syibihnya,
data diatas termasuk tasybih berjenis mursal karena adat tasybihnya disebutkan
yaitu olSyang berarti seperti. Berdasarkan wajah syibih, tasybih diatas berjenis
mujmal garib mubtazal. Karena wajah syibihnya tidak disebutkan dan juga
wajah syibihnya mudah untuk dikenali yaitu keganasan. Tujuan penggunaan
tasybih tersebut adalah bayan hal al-musyabbah, yaitu menjelaskan keadaan
musyabbah, karena sifat musyabbah tidak dijelaskan sebelumnya dan baru

dapat dipahami melalui tasybih.

Kesimpulan

Didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan, novel Faris Bani
Hamdan karya Ali al-Jarim memperlihatkan dominasi serta keragaman
penggunaan gaya bahasa tasybih, yang ditunjukkan melalui beragam bentuk
tasybih yang ditemukan dalam teks. Jenis yang muncul meliputi tasybih mursal,
muakkad, mufassal, mujmal, baligh, tamtsil, dan garib mubtazal, sementara
tasybih baid gharib tidak ditemukan. Adat tasybih yang muncul bermacam-
macam yaitu, Ostie (oS (S ¢, dan Yis, Dari segi tujuan penggunaannya, tasybih
dalam novel ini berfungsi untuk bayan hal al-musyabbah, taqrir hal al-
musyabbah, bayan miqdar al-musyabbah, tagbih al-musyabbah, serta madh al-
musyabbah. Tidak ditemukannya tujuan bayan imkan, bayan imkan wujud, dan
istitraf menunjukkan bahwa penggunaan tasybih lebih difokuskan pada
penguatan makna dan kejelasan pesan daripada penciptaan efek keasingan atau

kejutan dalam narasi.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan pada objek kajian yang hanya
berfokus pada novel Faris Bani Hamdan sehingga tidak dapat digeneralisasikan
ke seluruh karya sastra Arab modern. Selain itu, analisis dibatasi pada aspek
tasybih dalam ilmu bayan tanpa melibatkan unsur balaghah lainnya, sehingga

cakupan kajian bersifat selektif.
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